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APPENDICES 

APPENDIX 1: INSTRUMENT OF THE RESEARCH 

PRE-TEST AND POST-TEST 

 

NAME   : 

CLASS  : 

TIME   : 30 Minutes 

 

 

Retell the narrative text below into your own word! 

 

Malin Kundang 

 

Once upon a time, there lived a diligent boy named Malin Kundang. 

He lived on the beach with his mother. They were very poor, but they lived 

peacefully and harmoniously. One day, a big ship docked at the beach near 

their village. They asked people to join them to work on their ship and go to 

the island across. Malin Kundang wanted to join them because he wanted to 

improve his family's life. But his mother did not allow him. She made Malin 

worried. Malin still maintained his argument and finally he sailed on the big 

ship. 

Several years later, Malin Kundang was successful and he became a 

rich merchant. Then, he came to his home village with his beautiful wife, 

but his wife did not know Malin's true origin. His happy mother 

immediately approached Malin and brought a plate of village cakes, Malin's 

favorite. But Malin did not recognize the woman as his poor mother, and 

then he kicked the village cakes brought by his mother until they scattered. 
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His mother was very heartbroken because Malin rebelled against her, who 

had raised him. Then, his mother cursed. Malin to become a stone. 

Suddenly, the big ship owned by Malin was tossed by a big storm and all the 

crew were thrown out. Malin realized that it was his fault for rebelling 

against his mother. He prostrated himself and turned into stone. 

 

ARGUMENT: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Fitri Syahira, 2018) 
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APPENDIX 2: MODUL AJAR EXPERIMENTAL CLASS & CONTROL CLASS 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Nurul Isnaini 

Instansi / Sekolah : MTs DDI Amparita 

Jenjang / Kelas : MTs / VIII  

Materi : Narrative Text 

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan ( 4 x 40 menit ) 

 

B. KOMPONEN  INTI 

 

Fase : D 

Pada akhir Fase D, peserta didik diharapkan mampu menggunakan teks lisan, 

tulisan, dan visual dalam Bahasa Inggris untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

dalam konteks formal dan informal, menggunakan berbagai jenis teks seperti 

narasi, deskripsi, prosedur, pesan singkat, serta mampu memahami makna 

tersurat dan tersirat. Dalam modul ini, fokus teks adalah Narrative Text. 

Tujuan Pembelajaran • Peserta didik mampu 

mengidentifikasi unsur-unsur teks 

naratif (Orientation, Complication, 

Resolution). 

• Peserta didik mampu memahami ide 

utama dan informasi rinci dari teks 

naratif sederhana. 

• Peserta didik mampu menyimpulkan 

pesan moral dari cerita. 

Konsep Utama Memahami teks naratif dan pesan moral di 

dalamnya. 
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Pertanyaan Pemantik • Apa yang biasanya terjadi dalam 

sebuah cerita? 

• Bagaimana sebuah cerita bisa 

memberikan pelajaran hidup kepada 

pembaca? 

Profil Pancasila • Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak mulia 

• Bernalar kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

• Berkebinekaan global 

Kata Kunci Narrative text, Orientation, Complication, 

Resolution, Moral Value, Past Tense 

 

Target Peserta Didik: 

Peserta didik reguler kelas VIII 

Jumlah Siswa: 

25 Peserta didik 

Assesmen: 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran melalui: 

• Asesmen individu 

• Asesmen kelompok 

Model Pembelajaran: 

Tatap muka (Face to Face Learning) 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode : 
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• Diskusi 

• Presentasi 

• Membaca Mandiri 

• Ceramah Interaktif 

Media, Alat dan Bahan : 

Sumber Utama: 

• Buku Bahasa Inggris Kelas 8 MTs/SMP Kurikulum Merdeka 

 

Sumber Alternatif: 

• Teks naratif tambahan dari internet (e.g., cerita rakyat, fabel) 

• Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

• Menyiapkan bahan ajar teks naratif 

• Menyiapkan worksheet tugas ringkasan 

• Menyiapkan rubrik penilaian (untuk ringkasan dan presentasi) 

 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN : 

 

Pertemuan Kegiatan Alokasi waktu 

Pertemuan 1 : 

Pengenalan Narrative Text 

Kegiatan Awal (5 menit): 

• Salam dan apersepsi: 

guru  bertanya  tentang 

40 menit 
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 cerita rakyat/fabel yang 

pernah dibaca. 

• Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

• Memberikan pertanyaan 

pemantik: “Apa yang 

biasanya terjadi dalam 

cerita?” 

 

Kegiatan Inti (30 menit): 

• Guru   menjelaskan 

pengertian,    struktur, 

dan tujuan Narrative 

Text  (Orientation, 

Complication, 

Resolution). 

• Siswa membaca teks 

“The Legend of Malin 

Kundang”. 

• Diskusi bersama 

mengidentifikasi 

struktur teks. 

• Menjawab pertanyaan 

literal dari teks. 

Kegiatan Penutup (5 menit): 

 

• Siswa dan guru 

merangkum materi. 

• Refleksi: “Apa yang 

kamu pelajari hari ini?” 
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 • Guru memberikan tugas 

ringan: cari cerita 

rakyat lain untuk 

dibawa pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Pertemuan 2 : Kegiatan Awal (5 menit): 40 menit 

Identifikasi Struktur Cerita • Menyapa siswa dan 

mengulas kembali 

materi sebelumnya. 

 

 
• Apersepsi: 

menampilkan  gambar 

atau potongan  cerita 

“The  Lion and  The 

Mouse”. 

 

 
Kegiatan Inti (30 menit): 

 

 
• Siswa membaca teks 

“The Lion and the 

Mouse”. 

• Diskusi berpasangan: 

mengisi worksheet 

struktur cerita. 

• Guru membimbing 

klarifikasi  bagian 

Orientation, 

Complication,  dan 

Resolution. 

 

 
Kegiatan Penutup (5 menit): 
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 • Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

• Guru menegaskan 

kembali  pentingnya 

struktur dalam 

memahami cerita. 

 

Pertemuan  3  : Pesan Kegiatan Awal (5 menit): 40 menit 

Moral dan Kosakata 
• Menyapa siswa, 

apersepsi dengan 

menampilkan  kata 

kunci dari teks. 

• Bertanya: “Apa 

pelajaran yang bisa kita 

ambil dari sebuah 

cerita?” 

 

 
Kegiatan Inti (30 menit): 

 

 
• Guru menjelaskan apa 

itu translanguaging 

strategy,  tujuan 

penggunaannya,  dan 

manfaat  penggunaan 

translanguaging 

strategy dalam proses 

pembelajaran. 

• Siswa membaca teks 

“Cinderella”. 

• Guru dan siswa 

 



10  

 berdiskusi 

mempraktekkan 

penggunaan 

translanguaging 

strategy dengan 

mentranslet cerita 

“Cinderella” ke dalam 

bahasa Indonesia. 

• Siswa mendiskusikan 

hasil kerjanya. 

Kegiatan Penutup (5 menit): 

 

• Guru memberikan 

latihan soal 

menceritakan ulang teks 

cerita (reading 

comprehension). 

 

Pertemuan 4 : Retelling 

dan Ringkasan 

Kegiatan Awal (5 menit): 

 

• Guru dan siswa 

membaca cerita rakyat 

secara bersamaan. 

• Pertanyaan pemantik: 

“Apa yang kamu 

tangkap dari cerita itu?” 

Kegiatan Inti (30 menit): 

• Guru membagikan 

cerita dongeng baru. 

40 menit 
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 • Guru memberikan 

latihan soal 

menceritakan ulang teks 

cerita (reading 

comprehension). 

 

Kegiatan Penutup (5 menit): 

 

• Guru memberikan 

umpan balik. 
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APPENDIX 3: ASSESSMENT RUBRIC 

Assessment 

Aspects 
4 (Very Good) 3 (Good) 2 (Fair) 1 (Poor) 

Content 

Understanding 

Student conveys 

ideas completely, 

coherently, and 

relevantly by 

effectively using 

translanguaging. 

Student 

conveys most 

of the ideas 

clearly, with 

only minor 

gaps. 

Content is 

partially clear; 

main ideas are 

missing or 

incomplete. 

Content is 

unclear, 

disorganized, 

and off-topic. 

Use of 

Translanguaging 

L1 & L2 are used 

flexibly and 

complement each 

other to clarify 

meaning. 

L1 & L2 are 

used 

appropriately, 

though one 

language is 

more 

dominant. 

Translanguagin

g is limited and 

sometimes 

confusing. 

Only one 

language is 

used, no 

translanguagin

g applied. 

Language 

Connection 

Clear links between 

L1 and L2 

vocabulary/expressio

ns are shown to 

strengthen 

understanding. 

Some 

connection 

between L1 

and L2 is 

visible, though 

not consistent 

Weak 

connection 

between L1 and 

L2, minimal 

support for 

meaning. 

No connection 

between L1 

and L2 at all. 

Readability & 

Neatness 

Text is very clear, 

neat, and easy to 

follow despite 

language mixing. 

Text is fairly 

neat and still 

understandable

. 

Text is 

somewhat 

difficult to read 

due to lack of 

neatness. 

Text is messy 

and hard to 

understand. 

Garcia & Li Wei (2014) 
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CLASIFICATIONS OF SCORE LEVELS 

No. Predicate Clasifications Score 

1 A Very Good 86-100 

2 B Good 66-85 

3 C Poor 46-65 

4 D Very Poor 0-45 

(sources: predicate score MTs DDI AMPARITA) 
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APPENDIX 4:STUDENTS SCORES IN THE EXPERIMENTAL CLASS 

No. Name Pre-test Post-test 

1 S1 55 100 

2 S2 25 80 

3 S3 25 75 

4 S4 25 77 

5 S5 55 80 

6 S6  25 75 

7 S7 25 75 

8 S8 25 77 

9 S9 25 80 

10 S10 55 90 

11 S11 25 100 

12 S12 42 90 

13 S13 25 90 

14 S14 42 100 

15 S15 25 90 

16 S16  42 100 

17 S17 25 80 

18 S18 42 100 

19 S19 25 90 
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APPENDIX 5: STUDENTS SCORES IN THE CONTROL CLASS 

No. Name Pre-test Post-test 

1 S1 25 45 

2 S2 25 65 

3 S3 25 40 

4 S4 55 57 

5 S5 25 65 

6 S6 30 40 

7 S7 25 32 

8 S8 25 52 

9 S9 25 77 

10 S10 25 65 

11 S11 25 65 

12 S12 25 75 

13 S13 25 77 

14 S14 50 70 

15 S15 25 65 

16 S16 55 82 

17 S17 50 70 

18 S18 50 65 

19 S19 25 65 
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APPENDIX 6: TABLE OF T-VALUES 

Df 

α for two tail 

0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,005 

α for one tail 

0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 127,321 

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 14,089 

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 7,453 

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 5,598 

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 4,773 

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 4,317 

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,029 

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 3,833 

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 3,690 

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 3,581 

11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 3,497 

12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,428 

13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,372 

14 0,692 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,326 

15 0,691 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,286 

16 0,690 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,252 

17 0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,222 

18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,197 

19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,174 

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,153 

21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,135 

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,119 

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,104 

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,091 

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,078 

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,067 

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,057 

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,047 

29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,038 

30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,030 
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APPENDIX 7: DOCUMENTATION 
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